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Intisari 

Menyaksikan kekerasan yang terjadi di dalam keluarga menjadi pengalaman yang traumatis bagi sebagian anak. Pengalaman ini menimbulkan ketakutan tersendiri bahwa apa yang terjadi kepada orang tuanya akan terjadi pula kepadanya. Tidak jarang hal ini membuat anak khususnya anak perempuan takut untuk menikah. Tulisan ini mencoba untuk menganalisa dinamika psikologis anak yang terpapar kekerasan dalam rumah tangga kaitannya dengan persepsi terhadap relasi romantis yang akan dijalaninya dalam kehidupan rumah tangga. Pemaparan permasalahan menggunakan perspektif psikologis berdasarkan pendekatan psikoanalisis. Ditemukan bahwa anak-anak yang terpapar kekerasan dalam rumah tangga menunjukkan berada dalam kontinum psikologis yang berbeda dengan beragam faktor yang mempengaruhinya. 
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Pendahuluan

Menikah merupakan sebuah pintu gerbang menuju pembentukan rumah tangga, sebuah fase yang mutlak dibutuhkan dalam kultur masyarakat Indonesia sebagai suatu lembaga membentuk keluarga yang sah secara hukum positif maupun agama. Pada proses pembentukan rumah tangga, menikah secara sah merupakan suatu bentuk ‘jaminan’ ketenangan jiwa. Melalui proses pernikahan, maka kebutuhan biologis dan psikis dapat terpenuhi. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan menikah yakni memberikan ketenangan lahir batin. 
Idealnya dalam kehidupan berumah tangga, pasangan akan dapat berbagi kebahagiaan dan kesulitan hidup termasuk menghasilkan keturunan berupa generasi yang unggul. Namun demikian, proses menuju sebuah pernikahan yang sakinah mawaddah warohmah tentu tidaklah mudah, banyak halangan dan cobaan yang mempengaruhi proses perjalanannya. Oleh karena itu, para calon pengantin hendaknya mempersiapkan diri ketika memutuskan untuk menikah dengan menggunakan berbagai sudut pandang sebelum ‘terjebak’ dalam sebuah mahligai pernikahan. 
Pada kultur masyarakat Indonesia, menikah bukanlah sebatas mempertemukan dua insan saja, yang kemudian berlanjut dengan mencari nafkah dan menghasilkan keturunan. Ada kondisi lain yang harus disadari, bahwasanya menikah juga akan mempersatukan 2 (dua) keluarga besar yang berbeda latar belakangnya. Kondisi keluarga yang berbeda latar belakang dan bagaimana individu dibesarkan dalam keluarga tersebut, akan mempengaruhi dan menghasilkan perbedaan-perbedaan antar individu. Kondisi ini acap kali tidak dipahami oleh calon pengantin yang akan menikah, sehingga ketika kepribadian dan latar belakang keluarga yang berbeda tersebut bertemu, rentan terjadi kesalahpahaman, pertengkaran, hingga berujung pada kekerasan rumah tangga, bahkan tidak menutup kemungkinan berakhir pada perceraian.
Salah satu permasalahan keluarga yang saat ini semakin mengkhawatirkan adalah semakin tingginya angka kekerasan terhadap perempuan, terutama pada rumah tangga  Indonesia.  Menurut Undang Undang Republik Indonesia No. 23 tahun 2004 pasal 1 ayat 1 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Adapun kekerasan dalam lingkup rumah tangga meliputi kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, ataupun penelantaran rumah tangga. (http://www.depkop.go.id/uploads/media/03._UU-23th2004 penghapusan_kekerasan_dalam_rumah_tangga_01.pdf)
Catatan tahunan Komnas Perempuan menyebutkan bahwa angka kasus kekerasan terhadap perempuan dari tahun 2004 sampai dengan 2015 mengalami peningkatan (gambar 1). Peningkatan sangat tinggi terjadi antara tahun 2011 sampai tahun 2012 yang mencapai 35%. Untuk tahun 2015 jumlah kasus meningkat sebesar 9% dari tahun 2014. Angka ini adalah jumlah kasus yang dilaporkan, kasus kekerasan seringkali tidak dilaporkan karena dianggap tabu dan membuat malu keluarga sehinga permasalahan berakhir dengan perceraian dan pelaku tidak di laporkan ke lembaga hukum.
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Gambar 1. Angka Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan (KTP)
Sumber : Catatan Tahunan (Catahu) 2016 Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan 

Selain itu, hasil sensus tahun 2016 juga menunjukkan bahwa 40 persen perempuan di Indonesia mengalami kekerasan dalam rumah tangga (www.harianterbit.com/hanterhumaniora/read/2016/12/19/74731/40/40/Survei-BPS40). Tingginya angka kekerasan dalam rumah tangga, terutama kekerasan yang di lakukan suami pada isteri membuat fokus penanganan lebih banyak pada korban kekerasan yaitu isteri. Padahal, KDRT tidak hanya berdampak pada pasangan suami isteri sebagai korban dan pelaku tetapi juga berdampak pada anggota keluarga lainnya yaitu anak. Anak-anak yang menyaksikan kekerasan tersebut dianggap sebagai saksi atau korban yang tampak terlupakan.


Beberapa penelitian menunjukkan bahwa menyaksikan kekerasan dapat memiliki dampak negatif serius pada perkembangan anak. Reaksi anak-anak yang menyaksikan kekerasan orang tuanya menyebabkan permasalahan emosi, sosial, kognitif, fisik dan masalah penyesuaian diri (Jaffe, Wolfe & Wilson dalam Dauvergne & Johnson, 2001). Selain itu, anak-anak ini cenderung menunjukkan kompetensi sosial yang lebih rendah, tingkat depresi yang lebih tinggi, khawatir dan frustrasi, serta memiliki peluang yang lebih besar untuk mengembangkan gangguan yang berhubungan dengan stres dan empati yang lebih rendah (Fantuzzo, et al;. Graham-Bermann & Levendosky; Moore & Pepler ; Edleson dalam  Dauvergne & Johnson, 2001). Hal ini juga di dukung dari hasil meta analisis yang dilakukan Kitzmann et al, 2003 (dalam Hungerford et.al 2012) yaitu terdapat hubungan positif pada anak yang terpapar kekerasan orang tuanya dengan kesulitan penyesuaian diri, munculnya simptom Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) serta permasalahan dengan teman-teman sebayanya.
Analisa Psikodinamika 
Anak-anak yang terpapar dan menjadi saksi kekerasan orang tuanya memperoleh pengalaman yang berbeda dalam sebuah interaksi sosial maupun pemahamannya terhadap nilai-nilai serta keyakinan yang muncul di dalam keluarganya. Intensitas KDRT yang terus menerus terjadi di dalam rumah pada akhirnya dapat membentuk anak menjadi berbeda dalam memandang dunianya. Ia melihat dunia sebagai sesuatu yang mengancam dirinya. Pemahamannya terhadap dunia membuatnya menjadi mudah cemas dalam membangun relasi dengan lingkungan sosialnya. Dampaknya, ia cenderung menunjukkan kompetensi sosial yang rendah dan kesulitan untuk menyesuaikan diri secara efektif dengan teman-teman sebayanya maupun lingkungan sosialnya. Kecemasan yang berlebihan dan rasa khawatir akan ditinggalkan oleh orang-orang yang ia sayangi membuat anak tumbuh menjadi individu yang insecure (tidak aman) dengan relasi sosial yang ia jalin.
Menurut attachment theory (teori kelekatan) yang berakar dari teori psikoanalisa, bahwa kelekatan (attachment) adalah sebuah hubungan yang unik antar manusia yang merupakan prinsip utama dalam diri manusia, dalam rangka keberlangsungan hidup dan memperoleh rasa aman di dunia yang seringkali mengancam (Bowlby dalam Gerson, 2010). Dengan kata lain, kelekatan merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang dikembangkan anak melalui interaksinya dengan figur yang lekat dengannya, dan biasanya orang tua, agar anak dapat merasa aman. Konsep kelekatan ini ketika dewasa kemudian berkembang menjadi kelekatan dengan pasangan yang di sebut dengan hubungan romantis (Hazan & Shaver, 1987; dalam Rochefort, 2014). 

Memasuki fase dewasa, menjalin relasi romantis dengan lawan jenis merupakan salah satu tugas perkembangan setiap individu, tak terkecuali anak-anak yang terpapar kekerasan di dalam keluarganya. Relasi romantis yang terjalin menjadi salah satu tahap bagi mereka untuk memperoleh pasangan hidup dan juga melangkah menuju pernikahan. Rasa cemas dan kekhawatiran yang berlebihan serta perasaan insecure dalam menjalin relasi sosial juga tampak pada relasi romantis yang mereka lalui. Mereka merasa cemas dan secara berlebihan takut untuk di tinggalkan. Pengalaman kegagalan mendapatkan kasih sayang dari orang tua di alihkan atau ditransfer (tranference) pada orang yang di cintai atau pasangan. Secara tak sadar individu dapat menuntut pasangan untuk memenuhi harapan-harapannya akan kasih sayang yang tidak diperoleh dari orang tua atau memunculkan kemarahan dan kebencian yang berlebihan pada pasangan saat pasangan melakukan kesalahan.

Hal ini dikarenakan pada masa dewasa, individu dengan gaya kelekatan cemas (attachment anxiety) menunjukkan katakutan untuk ditolak dan ditinggalkan serta diliputi keragu-raguan akan kemampuan dirinya untuk mencintai orang lain. Rasa takut dan keraguan tersebut menyebabkan individu menjadi waspada terhadap tanda-tanda dari ketaksukaan atau pengkhianatan pasangannya. Ia akan menjadi mudah panik dan marah apabila ia tidak merasakan adanya ketertarikan, komitment maupun dukungan yang nyata dari pasangannya (Fourneir, Brassard &Shaver, 2011). Pada individu yang memiliki gaya kelekatan menghindar (avoidant) akan merasa tidak nyaman berada dekat dengan orang lain, merasa sulit untuk mempercayai orang lain sepenuhnya dan kesulitan untuk bergantung pada orang lain. Individu juga merasa gugup dan tidak nyaman pada saat orang lain terlalu dekat dengan dirinya dan pada saat pasangan menginginkannya untuk berrelasi secara intim (Shaver & Brennan, 1992).

Penelitian menunjukkan bahwa gaya kelekatan menghindar juga meliputi banyak pikiran-pikiran dan emosi yang di tekan (emotional suppression) tentang kerentanan dan kelemahan pribadinya atau ketidakmampuan dirinya (Fourneir, Brassard & Shaver, 2011). Penelitian menunjukkan bahwa anak yang terpapar kekerasan dalam rumah tangga ketika remaja lebih cenderung memiliki gaya kelekatan menghindar, hal ini tampaknya mengindikasikan  bahwa mereka sulit untuk memiliki rasa percaya dalam hubungan intim (Levendosky et al., 2002 dalam Holt,Buckley, & Whelana, 2008).


Adanya perbedaan jenis kelamin pada anak yang terpapar KDRT juga berdampak pada reaksi yang berbeda dalam relasi romantis mereka. Penelitian Carlson (1991) dan Kerig (1999; dalam Dauvergne & Johnson, 2001) menunjukkan bahwa karakteristik tertentu dari anak-anak, seperti jenis kelamin dan usia, mempengaruhi bagaimana anak-anak merespon ketika mengalami kekerasan. Anak laki-laki lebih sering mengekspresikan reaksi eksternal, seperti permusuhan dan agresi, sedangkan anak perempuan cenderung menampilkan lebih banyak perilaku internalisasi seperti depresi, rasa takut dan mengalami penyakit fisik. Selain itu, anak laki-laki yang tumbuh dalam keluarga yang mengalami kekerasan memiliki risiko tiga kali lipat menjadi pelaku kekerasan terhadap istri dan keluarga mereka di masa dewasa sedangkan pada anak perempuan akan menjadi perempuan yang pasif dan cenderung untuk menjadi korban dalam kekerasan di dalam keluarga. Penelitian Lafontaine dan Lussier (2005, dalam Fourneir, brassard &Shaver, 2011) pada 316 pasangan juga menunjukkan adanya asosiasi antara laki-laki yang memiliki gaya kelekatan menghindar dengan agresi fisik dan psikis. Hal ini di dukung juga dengan penelitian dari Lawson (2008, dalam Fourneir, brassard & Shaver, 2011)

Pada laki-laki dewasa yang memiliki gaya kelekatan menghindar, ia akan merasa kesulitan untuk merasa nyaman saat pasangan menginginkan kedekatan emosional dan merasa takut apabila dirinya bersandar pada pasangan, ia akan menjadi lebih buruk jika dibandingkan tidak bersandar atau melekatkan diri dengan pasangan. Sedangkan pada laki-laki yang memiliki gaya kelekatan cemas, akan merasa tidak mampu untuk mengendalikan permasalahannya sendiri dan dalam ketaksadarannya ia meyakini bahwa figur yang lekat dengannya akan senantiasa membantu dan mendicintai dirinya hanya jika ia bersifat keras, bahkan agresif untuk mendapatkan perhatian, dukungan dan kesetiaan dari pasangannya (Mikulincer & Shaver,2007 dalam Fournier et al, 2011). Lelaki seperti ini rentan terhadap kecemburuan, ia merasa pasangannya tidak benar-benar mencintainya, hal ini karena banyaknya keraguan dalam dirinya.

Pada perempuan dewasa yang memiliki kelekatan gaya kelakatan menghindar, ia pun merasa kesulitan untuk lekat dengan pasangannya dan merasa tidak mudah percaya dengan pasangannya sehingga terkadang merasa nyaman untuk tidak melekatkan diri pada pasangan bahkan cenderung pasif dalam relasi romantis. Sedangkan pada saat perempuan memiliki kelekatan yang cemas, ia cenderung menuntut pasangan untuk senantiasa lekat dengan dirinya, bahkan dapat menjadi posesif pada pasangan karena khawatir akan di tinggalkan pasangan. Perasaan cemas terhadap pasangan sebagai figur yang lekat, secara tak sadar membuat  pasangan memperlakukan dirinya seperti ayahnya memperlakukan ibunya. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan keluarga yang mengalami perceraian, kekerasan emosional, kekerasan interpersonal memiliki karakteristik yang sama pada relasi romantis pada anak-anak ketika mereka tumbuh dewasa (Conger, Cui, Bryant, & Elder, 2000 dalam Maleck& Papp, 2015).
Kelekatan pada dasarnya seperti sebuah sistem berpikir dalam diri individu yang secara otomatis muncul pada saat relasi terjalin. Tanpa di sadari oleh pasangan romantis bahwa kelekatannya dengan figur lekatnya di masa kecil (orang tua atau pengasuhnya) membentuk relasi romantis yang penuh dengan rasa tidak aman (insecure). Perilaku yang di munculkan salah satu pasangan atau pun keduanya seringkali tidak di pahami bahwa hal tersebut dikarenakan masa lalu mereka. Pada dasarnya, individu atau pasangan yang mengalami permasalahan dalam perkembangan kehidupannya dapat membuat dirinya kurang memiliki kemampuan memecahkan permasalahan secara efektif (Heavey, Shenk & Christensen, 1994). 
Reaksi-reaksi yang ditunjukkan dalam berkomunikasi maupun dalam mengatasi permasalahan relasi pun seringkali tidak mengarah pada solusi. Contohnya, calon suami yang terlalu posesif dan senantisa mengkritik pasangannya. Pada saat muncul berbagai persoalan, secara tak sadar calon suami memfitnah pasangan karena terlalu cemburu dan menganggap pasangan tidak mencintai dirinya. Dampaknya, ia menjadi sulit untuk mengkomunikasikan perasaannya dan kesulitan melihat permasalahan antara dirinya dan pasangan secara objektif.  Tentu saja, perilaku individu yang demikian akan menuntut pasangannya memiliki kemampuan yang lebih dalam memahami dan mengatasi permasalahan relasi romantis yang mereka jalani. Meski pada kenyataannya, tidak semua pasangan mampu mendukung calon suami atau isterinya untuk keluar dari permasalahan kelekatan yang sudah muncul dalam diri individu tersebut bahkan sebelum pasangan ini menjalin relasi romantis.

Dengan kata lain, individu yang memiliki gaya kelekatan avoidance akan lebih sulit untuk saling memahami dan menyelesaikan permasalahan dengan pasangannya karena individu banyak menghindari serta mengabaikan permasalahan. Hal ini tentu membuat ketidakpuasan dalam relasi menjadi lebih meningkat dibandingkan dengan individu dengan gaya kelekatan anxiety, yang terbuka dalam komunikasi namun tampak agresif dalam mengungkapkan permasalahan.

Penutup
Tidak semua anak yang terpapar KDRT akan melakukan kekerasan dalam relasi romantisnya di masa yang akan datang. Penelitian yang dilakukan oleh Carlson (2000) menyimpulkan bahwa reaksi anak-anak terhadap pengalaman menyaksikan kekerasan dalam keluarga/KDRT bergerak dari suatu kontinum dan beberapa anak akan menunjukkan resiliensi yang cukup tinggi, sedangkan beberapa anak menunjukkan adanya gangguan perilaku. Anak-anak yang memiliki ketahanan diri yang kuat dapat mengembangkan pemahaman yang tepat atas peristiwa kekerasan yang disaksikannya. Dukungan lingkungan sosial di sekitar anak dapat membantu anak-anak untuk melanjutkan hidupnya tanpa mengalami gangguan emosional maupun perilaku yang signifikan pada masa dewasa. Respon dan ketahanan anak dalam mengalami serta menyaksikan KDRT sangat dipengaruhi oleh karakter pribadi anak : tingkat intelektual, kemampuan sosial, dan rasa percaya diri serta dukungan sosial yang tersedia untuk mereka.

Kelekatan pada masa kanak-kanak tentunya dapat mempengaruhi kemampuan anak untuk menjalin relasi romantisnya dengan pasangan di masa dewasa. Namun demikian, perasaan tidak aman yang diakibatkan oleh kelekatan yang sifatnya insecure masih dapat diperbaiki. Hal ini dikarenakan pola kelekatan positif masih dapat terbentuk pada masa dewasa. Apabila individu menemukan persahabatan atau lingkungan yang membentuk relasi interpersonal secara sehat dan mendapatkan pelatihan keterampilan berelasi yang efektif maka peluang terbentuknya pola kelekatan positif semakin besar. Dampaknya, relasi romantisnya menjadi lebih sehat dan mampu menyelesaikan permasalahan dan konflik dalam rumah tangga dengan lebih efektif.
Akhirnya, calon pengantin dengan pengalaman keluarga yang diwarnai kekerasan, perlu menyadari bahwa pengalaman di dalam keluarganya dapat berdampak pada relasi romantisnya dengan pasangan. Tatkala permasalahan dalam diri yang terkait dengan kelekatan dan masa lalu di dalam keluarga diprediksi dapat mengganggu relasi dalam pernikahan maka individu perlu untuk mengevaluasi diri dan berkonsultasi pada ahli untuk menyelesaikan permasalahan didalam dirinya sebelum ia memasuki mahligai pernikahan.
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